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ABSTRAK 
 

N. Arif Haridiansyah , 19074028/2019. Perbaikan  Toyota Kijang Innova 1TR- 
     FE Bagian Pintu Kanan Depan 

 
 

Pengecatan bodi kendaraan ini bertujuan untuk dapat merancang proses 
pengerjaan perbaikan bodi dan pengecatan agar terarah dan mempercepat 
pengerjaan, serta dapat melakukan perbaikan kerusakan pada bodi mobil Kijang 
Innova bagian pintu kanan depan cat yang sudah retak , kusam dan terdapat goresan 
pada panel kendaraan.   

Dalam pengecatan ulang ada beberapa proses yang harus dikerjakan yaitu 
dengan melakukan persiapan permukaan, pengaplikasian cat, dan pengkilapan. 
Proses persiapan permukaan berupa bodi, pendempulan dan pengamplasan. Pada 
pengaplikasian cat meliputi aplikasi surfacer, pengaplikasian cat warna dan clear. 
Alat yang dibutuhkan meliputi: kompresor, kape, mising plate, spraygun, air duster 
gun, hand block dan ember. Bahan yang dibutuhkan meliputi: sandpaper, dempul, 
masking paper, isolasi kertas, thinner HG dan PU, surfacer Nipe 2000, cat Aprila 
Superio, dan clear Nax Superio 221. Setelah itu dilakukan pengujian untuk 
mengetahui hasil pengecatan melalui penilaian oleh orang yang ahli di bidang 
pengecatan karena tidak tersedianya alat ujian.  

Hasil dari perbaikan bodi pada mobil Kijang Innova diperoleh permukaan 
bodi yang kembali rata seperti sebelum mengalami kerusakan dan siap untuk 
dilakukan pengecatan ulang.  Kecacatan pengecatan meliputi kulit jeruk (orange 
peel), mata ikan (beads), dan goresan amplas (shanding scrstches). 

Kata kunci: Perbaikan, Pendempulan, Pengecatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Kendaraan saat ini tidak lagi hanya berfungsi sebagai pelindung dari 

cuaca eksternal. Dengan kemajuan zaman dan perkembangan teknologi 

otomotif, dunia otomotif menjadi semakin dinamis. Ini tercermin dari 

bagaimana kendaraan bermotor telah berkembang dari sekadar alat 

transportasi menjadi sarana untuk berkreasi, mencapai prestasi, dan bahkan 

menjadi simbol status seseorang (Buntarto, 2015). 

Dampak pertumbuhan kendaraan bermotor yang pesat di Indonesia 

adalah peningkatan potensi terjadinya kecelakaan lalu lintas akibat benturan 

dan gesekan. Hal ini dapat mengakibatkan kerusakan pada cat dan  

kendaraan, seperti penyok atau lekukan akibat benturan, yang 

mengakibatkan ketidakrataan pada  kendaraan. Ketika kerusakan lebih 

serius, perbaikan yang lebih detail akan diperlukan, termasuk penanganan 

cat yang terkelupas dan memudar. 

Kerusakan pada kendaraan dapat juga disebabkan oleh cuaca, seperti 

proses memudarnya cat dan percepatan pengkaratan pada Bodi kendaraan. 

Menurut penelitian Buntarto (2016), pengkaratan adalah proses 

elektrokimia, meskipun saat ini diketahui ada juga proses pengkaratan 

dengan mekanisme yang belum sepenuhnya dipahami, seperti pengkaratan 

selektif atau pengkaratan yang merupakan kombinasi antara proses kimia 

dan fisik, seperti korosi kelelahan atau yang sering disebut corrosion fatigue, 
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serta proses pelapukan pada benda padat non-logam. Demikian pula 

menurut Gunawan (2017), korosi atau pengkaratan adalah bentuk kerusakan 

pada logam yang disebabkan oleh interaksi dengan lingkungan. Kerusakan 

pada logam yang disebabkan oleh proses mekanis atau fisik tidak dapat 

dianggap sebagai kerusakan logam yang umum. Selain itu, kerusakan 

seperti goresan atau lecet pada Bodi kendaraan, pengelupasan cat dan 

dempul, serta keroposnya Bodi dapat terjadi karena air yang menggenang 

lama pada permukaan kendaraan. 

Jika terjadi kerusakan pada Bodi kendaraan akibat masalah di atas, hal 

ini akan sangat mempengaruhi tampilan kendaraan dan mengurangi nilai 

estetikanya. Dampaknya adalah pandangan negatif dari orang lain terhadap 

kendaraan tersebut, tanpa mempertimbangkan aspek lain dari kendaraan 

tersebut. Salah satu cara untuk memulihkan penilaian tersebut adalah 

dengan memperbaiki kerusakan pada kendaraan sehingga Bodi kendaraan 

kembali memiliki penampilan yang baik. Selain bentuk kendaraan, warna 

Bodi juga mempengaruhi estetika. Warna cat yang digunakan pada 

kendaraan produksi terbaru cenderung lebih menarik, oleh karena itu, 

menggunakan warna yang mirip dengan kendaraan produksi terbaru pada 

kendaraan yang lebih tua dapat meningkatkan nilai estetika kendaraan 

tersebut. 

Sebagai contoh, kendaraan Toyota Kijang Innova adalah kendaraan 

dinas Universitas Negeri Padang. Karena telah mengalami beberapa 

kecelakaan, kendaraan ini mengalami kerusakan pada bagian pintu samping 
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kiri, cat yang tergores, penyok, dan ketidakrataan pada Bodi kendaraan, 

serta memudarnya cat. Hal ini menunjukkan kerusakan yang cukup parah 

dan memerlukan perbaikan. Oleh karena itu, perbaikan Bodi dan pengecatan 

pada mobil Toyota Kijang Innova 1TR-FE diperlukan. Tindakan ini 

bertujuan untuk melindungi kendaraan dari pengkaratan, meningkatkan 

nilai estetika, dan menjadikannya tetap kompetitif dengan kendaraan saat 

ini. 

Berdasarkan alasan ini, Tugas Akhir ini disusun dengan fokus pada 

perbaikan Bodi, dempul, dan pengecatan pada mobil Toyota Kijang Innova 

1TR-FE. Tujuannya adalah untuk menggambarkan langkah-langkah dalam 

proses perbaikan tersebut, terutama pada bagian pintu depan kanan mobil 

Toyota Kijang Innova 1TR-FE. 

B.  Identifikasi Masalah 
 

Identifikasi masalah dari Tugas Akhir ini adalah 
 

1. Terdapat perubahan bentuk dan korosi pada panel Mobil Toyota   

Kijang Innova 1TR-FE bagian pintu kanan akibat kecelakaan. 

2. Terdapat kerusakan cat pada panel Mobil Toyota Kijang Innova 1TR-  

FE bagian pintu kanan depan yaitu retak, gores, dan kusam.  

C.  Batasan Masalah 
 

Batasan masalah dari Tugas Akhir ini adalah  dan 

Pengecatan  Mobil Toyota Kijang Innova 1TR-FE Bagian Pintu Kanan 
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D.  Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah 

yang telah dijelaskan diatas, dapat diambil rumusan masalah dari Tugas Akhir 

ini yaitu : 

1. Bagaimana proses aplikasi perbaikan dan pengecatan  mobil Toyota 

Kijang Innova 1TR-FE panel pintu kanan depan? 

2. Bagaimana hasil perbaikan dan pengecatan  mobil Toyota Kijang Innova 

1TR-FE panel pintu kanan depan? 

E.  Tujuan 
 

Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya, berdasakan rumusan 

masalah, adapun tujuan dari Tugas Akhir yang dilakukan yaitu : 

1. Memahami proses aplikasikan perbaikan dan pengecatan  mobil Toyota 

Kijang Innova 1TR-FE pada panel pintu kanan depan. 

2. Memahami hasil perbaikan dan pengecat  mobil Toyota Kijang Innova 

1TR-FE yang bagus dan tahan lama. 

F. Manfaat 
 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian yang dilakukan 

adala sebagai berikut : 

1. Sebagai referensi untuk proses perbaikan dan pengecatan pada  
 

mobil Toyota Kijang Innova 1TR-FE. 
 

2. Mengerti dan paham langkah-langkah pengerjaan  repair pada sebuah 

kendaraan. 

3. Dapat memberi manfaat pada perkembangan ilmu pengetahuan dan 



5  

 
 

teknologi tentang  repair sebuah kendaraan yang lebih modern/canggih, 

dimana nantinya hasil dari tugas akhir ini dapat digunakan sebagai kajian 

untuk langkah-langkah melakukan proses perbaikan, pendempulan dan 

pengecatan  selanjutnya. 

4. Dapat memberikan gambaran siamulasi atau langkah- langkah yang 

terkait dengan  repair yang nantinya dapat digunakan sebagai materi 

dalam proses belajar, khususnya untuk Mata Kuliah Dasar Teknologi 

Bengkel, Konstruksi Badan Kendaraan, dan Teknologi Pengecatan di 

Universitas Negeri Padang. 

5. Dapat mengembangkan pengalaman dan pengetahuan tentang  repair 

kendaraan yang lebih baik lagi dan meningkatkan kemampuan analis is, 

dimana nantinya dapat digunakan sebagai bekal dalam dunia kerja. 

 

 

 


